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ABSTRAK 

Dalam Putusan Nomor 56/PDT/2021/PT SMG, hakim berpendapat bahwa ahli 

waris dalam garis lurus ke atas lebih berhak menerima warisan daripada anak dan 

isteri pewaris, dengan alasan bahwa harta tersebut merupakan harta bawaan 

pewaris. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis akibat hukum pergeseran 

kedudukan ahli waris berdasarkan Putusan Nomor 56/PDT/2021/PT SMG dan 

menganalisis kedudukan hukum akta jual beli harta bersama yang dilakukan tanpa 

persetujuan mantan isteri atau suami. Metode penelitiannya berupa penelitian 

hukum normatif dengan pendekatan perundang-undangan, pendekatan konsep dan 

pendekatan kasus. Hasil penelitian menunjukkan bahwa akibat hukum pergeseran 

kedudukan ahli waris antara lain hilangnya hak Terbanding I atas harta bersama 

yang terkait dengan tanah objek sengketa, hilangnya hak waris para ahli waris atas 

tanah objek sengketa, serta pengakuan orang tua pewaris sebagai ahli waris yang 

sah atas tanah objek sengketa. Selain itu, bagi Pembanding I, putusan ini 

memberikan kepastian hukum terhadap kepemilikan tanah yang sebelumnya 

disengketakan. Sementara itu, kedudukan hukum akta jual beli harta bersama yang 

dilakukan tanpa persetujuan mantan isteri atau suami tidak sah menurut hukum. Hal 

ini disebabkan oleh kewajiban hukum yang mengharuskan persetujuan kedua belah 

pihak dalam transaksi yang melibatkan harta bersama, baik selama perkawinan 

maupun setelah perceraian, selama harta tersebut belum dibagi. Tanpa persetujuan 

yang sah, transaksi jual beli dapat dibatalkan atau dianggap tidak sah oleh 

pengadilan. 

Kata Kunci: Pewarisan, Pergeseran Kedudukan, Harta Bawaan 
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ABSTRACT 

In Decision Number 56/PDT/2021/PT SMG, the judge opined that heirs in the direct 

upward line have more rights to inherit the estate than the children and wife of the 

deceased, based on the reasoning that the property in question was the deceased’s 

personal property. This study aims to analyze the legal consequences of the shift in 

the position of heirs based on Decision Number 56/PDT/2021/PT SMG and to 

analyze the legal status of a sale and purchase deed of jointly owned property 

executed without the consent of the ex-wife or ex-husband. The research method 

used is normative legal research, employing statutory, conceptual, and case 

approaches. The results of the study show that the legal consequences of the shift 

in the position of heirs include the loss of the rights of the Defendant I over the 

jointly owned property related to the disputed land, the loss of inheritance rights of 

the heirs over the disputed land, and the recognition of the deceased's parents as 

the legitimate heirs of the disputed land. Additionally, for Defendant I, this ruling 

provides legal certainty regarding the ownership of land that was previously 

disputed. Meanwhile, the legal status of a sale and purchase deed of jointly owned 

property executed without the consent of the ex-wife or ex-husband is considered 

invalid under the law. This is due to the legal requirement that both parties must 

consent to a transaction involving jointly owned property, whether during the 

marriage or after divorce, as long as the property has not been divided. Without 

valid consent, the sale and purchase transaction can be annulled or deemed invalid 

by the court. 

Keywords: Inheritance, Shift in Position, Separate Property 
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RINGKASAN 

Dalam Putusan Nomor 56/PDT/2021/PT SMG menunjukkan ketidaksesuaian 

antara keputusan hakim dan prinsip pewarisan “heat naaste in het bloed erft het 

goed”, yang berarti bahwa hanya keluarga sedarah terdekat yang berhak mewarisi 

dan menyingkirkan atau menutup keluarga sedarah yang lebih jauh. Dalam kasus 

ini, hakim berpendapat bahwa tanah objek sengketa adalah harta bawaan dari orang 

tua Haji Teguh Santoso, sehingga harus diwariskan kepada ahli waris dalam garis 

lurus ke atas (orang tuanya), bukan kepada isteri atau anak-anaknya. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis akibat hukum pergeseran kedudukan ahli waris dalam 

putusan tersebut, serta pihak yang berhak menerima harta warisan dari harta 

bawaan. Metode yang digunakan adalah penelitian hukum normatif dengan 

pendekatan perundang-undangan dan konsep. 

Dalam hukum perdata, ahli waris terbagi menjadi ahli waris berdasarkan 

undang-undang dan surat wasiat. Ahli waris berdasarkan undang-undang terdiri dari 

keluarga sedarah dan pasangan yang masih hidup. Berdasarkan prinsip “heat naaste 

in het bloed erft het goed”, ahli waris Haji Teguh Santoso seharusnya adalah anak-

anak dan isteri sahnya, yakni Siti Warheni (Pembanding III) dan keempat anak-

anaknya, serta anak-anak dari Ani Listiani (Terbanding I). 

Pendapat hakim yang menyatakan bahwa tanah sengketa harus diwariskan ke 

garis lurus ke atas mengakibatkan hilangnya hak atas sebagian harta bersama 

berupa tanah objek sengketa Ani Listiani (Terbanding I), hilangnya hak waris anak-

anak dan isteri Haji Teguh Santoso atas tanah tersebut. Orang tua dari Haji Teguh 

Santoso berhak atas tanah itu, menggantikan hak anak-anak dan isteri dari Haji 
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Teguh Santoso. Sedangkan, Isye Suryaningsih (Pembanding I) mendapatkan 

kepastian hukum terkait tanah tersebut. 

Perkawinan mengakibatkan pembentukan harta bersama dan harta bawaan. 

Berdasarkan UU No. 1/1974, harta yang diperoleh selama perkawinan adalah harta 

bersama, sedangkan harta bawaan merupakan harta masing-masing suami isteri, 

termasuk hadiah atau warisan, dan tetap menjadi milik masing-masing pihak 

kecuali ada perjanjian kawin yang mengatur sebaliknya. Pasal 36 ayat (1) UU 

No.1/1974 jo Pasal 92 Kompilasi Hukum Islam menetapkan bahwa penguasaan 

terhadap harta bersama harus dilakukan bersama-sama oleh suami dan isteri 

sehingga setiap tindakan atas harta bersama diperlukan persetujuan dari kedua 

belah pihak. Meskipun terjadi perceraian dalam rumah tangga, masing-masing 

pihak tetap memiliki hak sepenuhnya atas harta bersama dan penyelesaian masalah 

hukumnya selama belum dilakukan pembagian harta bersama. Dengan demikian, 

suami dan isteri berwenang untuk melakukan tindakan hukum atas harta bersama 

tersebut. namun, untuk setiap tindakan diperlukan persetujuan dari kedua belah 

pihak. 

Apabila jual beli atas harta bersama dilakukan tanpa persetujuan suami atau 

isteri, maka akan bertentangan dengan ketentuan hukum yang berlaku, karena 

transaksi tersebut tidak memenuhi syarat kesepakatan yang sah. Hal ini tetap 

berlaku meskipun mereka telah bercerai, dan belum terjadi pembagian atas harta 

bersama tersebut. Tanpa persetujuan tersebut, transaksi jual beli dapat dibatalkan 

atau dinyatakan tidak sah oleh pengadilan. 
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